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Abstract 

 
Increasing the competency of human resources in companies is very necessary, companies 
carry out TPS training, to find out whether the training program is appropriate or not, the 
companies use the Kirkpatrick method to evaluate the results to find out, reactions, learning, 
behavior, and results from implementing the TPS training program. Data for evaluation was 
obtained by distributing questionnaires and interviews to respondents, data was analyzed using 
descriptive qualitative methods, and data was obtained by distributing questionnaires to 25 
respondents and 4 respondents by interviews. The results of the research at the reaction stage, 
expressed a positive reaction, stating that the implementation of training for participants 
qualified "Satisfied", at the learning stage, all participants experienced an increase in 
competency from the lowest score at level 1 (awareness) to level 2 (fundamental) with the 
qualification result "Very Satisfied", at the behavioral stage of training alumni participants 
regarding the perception of superiors, colleagues and services expressed a positive perception, 
in the qualification "Very Satisfied." Next, at the TPS training results stage, participants 
expressed positive perceptions, resulting in the qualification "Very Satisfied". 
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Abstrak 
 

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia pada perusahaan sangat diperlukan, sehingga 
dilakukan diklat TPS, untuk mengetahui program diklat sudah sesuai atau belum, sehingga 
dievaluasi menggunakan metode Kirkpatrick untuk mengetahui reaksi, pembelajaran, perilaku 
dan hasil dari pada pelaksanaan program diklat TPS. Data untuk evaluasi diperoleh dengan 
cara menyebarkan kuesioner dan wawancara kepada responden, data dianalisis dengan 
metode kualitatif deskritif, data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner 25 respoden dan 4 
responden dengan wawancara. Hasil penelitian pada tahap reaksi, menujukan reaksi positif, 
sehingga pelaksanaan diklat terhadap peserta pada kualifikasi “Puas”, pada tahap 
pembelajaran, semua peserta mengalami kenaikan kompetensi dari nilai terendah pada level 
1(awareness) menjadi level 2 (fundamental) dengan hasil kualifikasi “Sangat Puas”, pada tahap 
perilaku perserta alumni diklat terhadap persepsi atasan, rekan kerja dan pelayanan menujukan 
persepsi positif, sehingga dalam kualifikasi “Sangat Puas.”, selanjutnya pada tahap 
hasil/dampak diklat TPS terhadap peserta menunjukan persepsi yang positif, sehingga dalam 
kualifikasi “Sangat Puas.” 
 
Kata kunci: Evaluasi, Kirkpatrick, Pelatihan 
 

1. Pendahuluan 

PT.Bonecom Tricom sebagai perusahaan yang mulai berkembang sehingga 

membutuhkan sumber daya manusia yang baik sesuai kebutuhaan perusahaan agar dalam 

operasinya efisien. Amstrong & Taylor, (2014), mengemukakan, Pembelajaran l dan 
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pengembanganl didefinisikan sebagail proses untuk memastikan l bahwa organisasil memiliki 

tenagal kerja yangl berpengetahuan, terampill dan melibatkan tenaga kerja yang l dibutuhkannya. 

Inil melibatkan dan memfasilitasil akuisisi olehl individu danl tim dari pengetahuan l dan 

keterampilanl melalui lpengalaman, acaral dan programl pembelajaran yangl disediakan olehl 

organisasi, bimbinganl dan pelatihanl yang diberikan olehl manajer linil dan llainnya, danl aktivitas 

pembelajaranl mandiri yangl dilakukan olehl individu. 

Pada awalnya kebutuhan  sumber daya manusia  hanya bisa mengoprasikan mesin 

dibagian Produksi, hanya bisa membedakan barang sesuai standart  dan barang NG (no good) 

pada bagian Quality Control, hanya bisa memperbaiki mesin yang rusak pada bagian 

maintenance, hanya bisa mengadakan barang material pada bagian purchasing, hanya bisa 

mengadakan sumber daya manausia dan administrasi nya, hanya bisa menjual barang dan 

terkirim ke customers pada bagian marketing, hanya bisa mencatat dan membuat laporan 

keuangan pada bagian keuangan, sedangkan tuntutan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar, membutuhkan sumber daya manausia yang tidak sekedar bekerja saja, akan tetapi 

dituntut bisa mengevaluasi, menganalisa suatu hasil pekerjaaan, dan selajutnya melakukan 

improvement untuk semua level pekerjaan dan jabatan. 

Persyaratan selanjutnya adalah untuk level manejerial dituntut menguasahi aktivitas yang 

dimulai dari, Plan (Perencanaan), seseorang wajib memiliki kemampuan untuk merencanakan l 

bagaimana setiapl divisi akanl bekerja dapat mengembangkan l perusahaan danl mencapai 

ltujuan. Perencanaanl dapat menyangkutl banyak lhal, daril perencanaan lbisnis, perencanaan 

kebutuhanl tenaga lkerja, perencanaan target l pertumbuhan, sampai dengan penyusunan l 

anggaran. Arrangement (lPengaturan). seseoran wajib memiliki kemampuan untuk mengatur l 

dan mengelolal tim agarl sejalan denganl tujuan lorganisasi. Tanggungl jawab inil meliputi 

perencanaanl pekerjaan, pembagianl dan pendistribusianl tugas kel setiap lstaf, penetapanl 

target, penyusunanl prosedur operasionall dan standarl kinerja, sertal penerapan prosesl kerja 

yangl efisien. Control (lPengawasan), seseorang wajib memikiki kemampuan untuk l mengawasi 

danl mengendalikan timl untuk memastikanl agar prosesl berjalan sesuail rencana. Manajer l juga 

bertanggungl jawab untukl mengidentifikasi kendalal dan hambatanl tim sertal membantu merekal 

mengatasinya. Evaluation (lEvaluasi), seseorang wajib memikiki kemampuan untuk 

mengevaluasi danl penilaian terhadapl proses danl hasil, apakahl meleset ataul melampaui 

ltarget. Manajer l bertanggung jawabl mencari tahul di manal bottleneck daril keseluruhan prosesl 

dan apal yang harusl diperbaiki. Merekal juga mengevaluasil bagaimana kinerjal setiap karyawanl 

dan memberikanl penilaian lindividual. Leadership (lKepemimpinan). seseorang wajib memikiki 

kemampuan untuk pemimpin l di setiapl divisi, sehinggal mereka harusl mampu memotivasil 

seluruh anggotal tim untukl bekerja mencapail tujuan bersamal sesuai visi dan misi perusahaan. 

PT. Bonecom Tricom saat ini sedang memerlukan peningkatan kopentensi karyawannya, 

hall ini sesuail dengan lUndang-Undangl Nomor 13l Tahun l2003, pasall 9 tentangl 

Ketenagakerjaan, mengemukakan bahwa, “pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan 

untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan 
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kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan”. Kinerja karyawan merupakan salah satu tolak 

ukur dari kinerja organisasi perusahaan, untuk itu perusahaan selalu mengevaluasi prestasi 

kinerja karyawannya, hal ini dilakukan untuk selalu meningkatkan atau mempertahankan 

prestasi karyawannya. Evaluasi dilakuakn secara terus menerus secara periodik sehingga 

secara bertahab perusahan dapat meningkatkan kompetensi karyawannya untuk mendapatkan 

kinerja yang telah ditargetkan. Data tingkat Pendidikan PT Bonecom Tricom dari tahun 2017 

sampai 2022 disajikan pada Gambar 1.  

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023)  

Gambar 1. Data Tingkat Pendidikan 
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Tahap awal yang dilakukan yakni melakukan pretest program Diklat TPS, gambar 2 

menampilkan grafik hasil pretest program Diklat TPS.  

 

Sumber: Hasil Penelitian (2023)  

Gambar 2.  Data hasil pretest program DIKLAT TPS 2020/2021 

Berdasarkan data Gambar 1 tingkat pendidikan karyawan PT Bonecom Tricom untuk 

level sarjana dari tahun 2017 sebayak 5 orang atau 6 % , pada tahun 2018 sebanyak 8 orang 

atau 8%, pada tahun 2019 sebanyak 12 orang atau 11%, pada tahun 2020 sebanyak 15 orang 

atau 8% , pada tahun 2021 sebayak 27 orang atau 14% dan pada tahun 2022 sebanyak  44 

orang atau 20%, pada saat ini untuk level sarjana yang mempunyai kompetensi yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan masih minimal, karena rekruitmen secara besar besaran level 

sarjana dimulai pada tahun 2021 dan 2022. 

Taufiqoh et al., (2021), menjelaskanl bahwa evaluasil merupakan prosesl yang sitematisl 

dan berkelanjutanl untuk lmengumpulkan, lmendeskripsikan, menginterpretasikan l dan 

menyajikanl informasi untukl dapat digunakanl sebagai dasarl membuat lkeputusan, menyusunl 

kebijakan maupunl penyusunan program l selanjutnya. Adapunl tujuan evaluasil adalah untukl 

memperoleh informasil yang akuratl dan objektifl tentang suatul program. Informasil tersebut 

dapatl berupa prosesl pelaksanaan lprogram, dampakl atau hasill yang ldicapai, efisiensil serta 

pemanfaatanl hasil evaluasil yang difokuskanl untuk programl itu lsendiri, yaitul untuk mengambill 

keputusan apakahl dilanjutkan, diperbaikil atau ldihentikan. Selainl itu, jugal dipergunakan untukl 

kepentingan penyusunan l program berikutnyal maupun penyusunan l kebijakan yangl terkait 

denganl program. 
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Evaluasil program pelatihanl dan pendidikan mengunakan, menurut Iskandar (2020), 

Modell Evaluasi Empatl Level Kirkpatrickl adalah salahl satu modell evaluasi yangl paling banyakl 

digunakan untukl menilai suatul program ldiklat. Modell ini diperkenalkanl oleh Donaldl Kirkpatrick 

yangl pertama kalil dipublikasikan tahunl 1959 padal Journal of American Society of Training 

Directors Kirkpatrick & D., (2008). Kirkpatrickl memperkenalkanl empatl levell yangl 

menggambarkanl urutanl sebuahl alurl evaluasil programl ldiklat. Setiapl levell sangatl pentingl danl 

mempengaruhil levell lberikutnya. Setiapl mengevaluasi daril level satul kepada levell berikunya, 

akanl membutuhkan prosesl yang sangatl sulit danl memakan lwaktu, namunl akan memberikanl 

informasi evaluasil yang lbernilai. 

Berdasarkan data pada Gambar 2 tingkat kompetensi sumber daya manusia PT 

Bonecom Tricom pada periode tahun 2020 - 2021, menunjukan bahwa tingkat kompetensi 

karyawan pada bidang manufaktur khususnya automotif parts masih rendah, sebesar 13 

karyawan atau 50% dari peserta diklat dengan score rata-rata di bawah 25, sehingga 

mempunyai kompetensinya belum pada tingkat 1 atau awareness, karyawan yang mengikuti 

assesement berjumlah 25 perserta. Berdasarkan data matrik kompetensi pada sumber daya 

manusia yang telah dilakukan penilian pada periode tahun 2020 - 2021, maka sangat 

diperlukan program pendidikan dan pelatihan yang terorganisir dengan baik dan melakuakn 

evaluasi program diklat tersebut menggunkan metode Kirkpatrick. 

 Mengingat banyak karyawan yang baru dan belum mempuyai keahlian, pengalaman dan 

pengetahuan yang memadai, sehingga kompetensi yang diharapkan belum memenuhi syarat, 

banyaknya karyawan baru yang belum mempuyai kompetensi yang ditargetkan, maka program 

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan, untuk dievaluasi dan dikembangkan untuk memenuhi 

kompetensi yang di syaratkan oleh perusahan, sehingga kinerja sumber daya manusia 

meningkat, dan selanjutnya daya saing PT Bonecom Tricom tetap terjaga.   

 

2. Metode Penelitian 

Penelitianl ini bertujuanl untuk mengevaluasil program diklat karyawan untuk 

meningkatkan kompetensi berjalan dengan efektif sesuai target dan standar yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Penelitian menggnakan metode l deskriptif lkualitatif, merupakanl 

suatu risetl kualitatif yangl bentuk deskripsinyal menggunakan faktal atau fenomenal yang 

didapatkanl dari ldata-datal secara apal adanya. 

Pengertian penelitian deskriptif dapat dikemukakan seperti diungkapkan oleh Hidayat 

Syah, dalam buku c bahwa penelitianl deskriptif adalah metode l penelitian yangl digunakan 

untukl menemukan pengetahuan l yang lseluas-luasnyal terhadap objekl penelitian padal suatu 

masal tertentu. Menurutl Sugiyono (2013:213) dalaml penelitian lkualitatif, permasalahanl yang 

dibawal oleh penelitil masih bersifatl sementara, makal teori yangl digunakan dalaml penyusunan 

proposall penelitian kualitatifl juga masihl bersifat lsementara, danl akan ditemukan melaluil 

observasi danl wawancara. Sumberl Data dalaml penelitian inil adalah pejabat dalam struktur 
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organisasi perusahaan, panitia penyelenggara program diklat pada PT BTI, peserta/alumni, 

atasan alumni, rekan sekerja alumni.  

Metode pengumpulan data melalui beberapa teknik pengumpulan data kualitatif yaitu 

dengan wawancara, Focus group discussion dan observasi. Teknik wawancara digunakan 

untuk mengumpulkan data kualitatif dan dilakukan secara mendalam antara peneliti dan 

narasumber untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dilakukan dengan 

wawancara langsung bertatap muka, atau jika kondisi tidak memungkinkan bisa melakukan 

wawancara via online. Focus group discussion dilakukan dengan diskusi bersama responden 

yang fokus terhadap topik penelitian. Teknik observasi yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung di lokasi atau lingkungan objek penelitian. 

Analisis data di lapangan Model Miles and Huberman dalam buku Sugiyono (2017:246), 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada waktu wawancara, peneliti 

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles & 

Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. SeteIah peneliti melakukan pengumpulan data, maka dilakukan 

antisipatory sebelum melakukan reduksi data. Lalu Adapun metode triangulasi, pengunaan 

metode Triangulasi, menurut Sugiyono (2017:241) dalam teknik pengumpulan data, triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 

dan berbagai sumber data. 

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak.Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 

dengan teknik yang sama. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Evaluasil tahap hasil atau dampak diklat TPS pada peserta diklat. Instrumen untuk 

mengevaluasi tahap hasil diklat TPS terdiri dari 14 (Empat Belas) indikator. Indikator tersebut 

meliputi sebagai beriku; kesesuaian diklat dengan kebutuhan peserta dalam memahami proses 

bisnis manufaktur yang baik, mendapatkan tambahan ilmu pengetahuan, pemahaman dan 
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keterampilan, mendapatkan pengembangan kompetensi dengan baik, mendapatkan karakter 

lebih kreatif dan inovatif dalam ide ide perbaikan, mendapatkan karakter lebih baik dan aktif 

dalam bekerjasama dalam team maupun diluar team, mendapatkan kemampuan berkomunikasi 

dengan baik kepada atasan dan teman sejawat, mendapatkan pengetahuan, dan pemahaman 

dalam bekerja harus selalu memperhatikan keselamatan kerja (Safety), mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman melakukan kegiatan 5R dalam beraktivitas, mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman pentingnya bekerja sesuai SOP yang telah ditentukan, memiliki 

karakter  sikap  kedisiplinan yang meningkat, mendapatkan pengetahuan, dan pemahaman  

pentingnya bekerja sesuai WI yang telah ditentukan, mendapatkan motivasi bekerja lebih efektif 

dan efisien, mendapatkan sikap lebih santun dan ramah. 

Pada Gambar 1 dibawah, menunjukkan hasil evaluasi tahap hasil atau dampak diklat 

TPS periode 2020-2021 pada peserta diklat, skor evaluasi tertinggi sebesar 92,17% pada 

indikator, saya mengikuti diklat TPS dapat menambah ilmu pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan. Hasil evaluasi tahap hasil atau dampak  diklat TPS, dengan skor terendah 

sebesar 86,09% pada 4  indikator sebagai berikut; Pertama, saya mengikuti diklat TPS sesuai 

dengan kebutuhan saya dalam memahami proses bisnis manufaktur yang baik, Kedua saya 

mengikuti diklat TPS, sehingga dapat mengembangkan kompetensi dengan baik, Ketiga saya 

mengikuti diklat TPS, sehingga dapat lebih baik dan aktif dalam kerjasama dalam team maupun 

diluar team, Keempat saya mengikuti diklat TPS, sehingga dapat berkomunikasi dengan baik 

kepada atasan, dan teman sejawat. 

Hasil evaluasi tahap hasil atau dampak diklat TPS 2020-2021 terhadap peserta diklat 

dengan skor rata rata sebesar 87,89%, sehingga tahap hasil diklat TPS periode 2020-2021, 

pada peserta menunjukan persepsi yang positif dan menghasilkan indikator kriteria persentase 

skor berdasarkan interval angka 80% – 100%, sehingga masuk dalam kualifikasi “Sangat 

Puas.” 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

Gambar 3. Evaluasi Tahap Hasil Terhadap Peserta 
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3.2. Pembahasan 

Diklat TPS dilaksanakan di PT. Bonecom Tricom sudah beberapa kali sejak perusahaan 

mulai beroperasi, namun mulai tahun 2020 baru dilakukan dengan pelaksanaan secara 

terkordinasi oleh Unit Pelatihan Kerja HRD PT Bonecom Tricom. Penelitian dilaksanakan pada 

periode diklat TPS  2020/2021 dengan cara mengevalusi diklat TPS dengan menggunakan 

metode Kirkpatrick. 

3.2.1. Tahap Reaksi 

Menurut Nurhayati (2018) bahwal keberhasilan prosesl kegiatan pembelajaranl tidak 

terlepasl dari lminat, lperhatian, danl motivasi pesertal diklat dalam mengikuti diklat. Analisa tahap 

reaksi pesertal diklat TPS dilakukan pada saat proses pembelajaran diklat TPS, terhadap pihak 

penyelenggara dan narasumber, diperlukan evaluasi l secara bertahapl dan lberkelanjutan, 

sehingga kegiatanl diklat TPS padal akhirnya dapatl memberikan pengaruhl kepada peningkatanl 

mutu pelayananl penyelenggara yangl diberikan kepadal para persertal diklat. Menurut Nugraha 

(2020:71), menyebutkan bahwa mengevaluasi l reaksi pesertal dilakukan denganl survey 

mengenail perasaan danl pendapat merekal atas lelemen-elemenl penting dalaml pelatihan. 

lElemen-elemenl ini meliputil ketersediaan saranal pendukung, kurikuluml pelatihan, lfasilitator, 

sumberl belajar, bahkanl termasuk menul yang disajikanl selama pelatihanl berlangsung. Hasil 

evaluasi tahap reaksi diklat TPS menujukan peserta memiliki reaksi puas menurut Wartiningsih 

(2021), bahwa kepuasanl peserta terhadapl penyelenggaraan ataul proses suatul pelatihan akanl 

berdampak langsungl terhadap motivasil dan semangatl belajar pesertal dalam lpelatihan. 

Pesertal pelatihan akanl belajar lebihl baik ketikal merasa puasl dengan suasanal dan lingkunganl 

tempat lbelajar. Berdasarkan hasill temuan danl analisis datal penerapan tahapl reaksi berkaitan 

pesertal dengan pihakl penyelenggara danl pihak daril narasumber, dievaluasi dengan model 

Kirkpatrick dengan penjelasan sebagai berikut: 

Padal tahap reaksil peserta terhadapl penyelenggara diklat, menurut Ritonga et al., (2019) 

bahwa, Untukl mengetahui tingkatl kepuasan pesertal Holton, Elwood (1996) mengatakanl bahwa 

dalaml proses menerimal pembelajaran dibutuhkanl motivasi untukl menimbulkan rasal ingin 

ltahu. Padal dasarnya mengukur l reaksi itul sangatlah pentingl karena dapatl mengetahui apal 

yang dirasakanl peserta mengenail penyelenggaraan program l pelatihan danl memberikan saranl 

dan lmasukkan. Hasil analisa tahap reaksi peserta diklat TPS pada aspek kepesertaan periode 

2020-2021 termasukl dalam kualifikasil “Puas”. Hall ini menunjukan kinerjal program evaluasil 

model Kirkpatrickl berhasil, karenal adanya kesesuaianl kepesertaan diklatl TPS denganl 

kebutuhan kompetensi SDM yang kurang untuk meningkatkan kompetensi SDM pada PT 

Bonecom Tricom. 

Analisa aspek kepesertaan yang meliputi unsur kesesuaian kepesertaan diklat TPS 

dengan kebutuhan keahlian pekerjaan, penetapan atau pemanggilan peserta, dan penekanan 

disiplin peserta diklat TPS 2020/2021 yang menujukan hasil kualifikasi “Puas”, hal ini berarti 

menujukan evaluasi model Kirkpatrick terhadap pemilihan peserta diklat melalui kerjasama 

HRD dengan departemen yang ada diperusahaan sudah tepat dan efektif dalam menyeleksi 
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peserta diklat, karena benar sesuai kebutuhan peserta dalam mendukung menaikan kinerja 

perusahan PT  Bonecom Tricom  

Hasil analisa aspek kepanitiaan yang meliputi unsur pelayanan, kedisiplinan, kerja sama 

dengan peserta dengan narasumber, dan pelayanan narasumber dengan peserta yang secara 

umum menghasilkan kualifikasi “Puas” pada diklat TPS 2020/. Kedisiplinan merupakan hal yang 

sangat penting dalam keberhasilan diklat, dan pada pelasanaan diklat TPS disiplin sangat 

terbentuk, menurut Yuniari (2018), bahwa dalaml mengerjakan sesuatul seseorang harusl 

dituntut memilikil tingkat kedisiplinanl yang tinggil supaya semual pekerjaan yangl dikerjakan 

dapatl mendapatkan hasill yang maksimall sesuai denganl tujuan. Hal inil panitia sebagail salah 

satul unsur penyelenggara l diklat TPS dinilail mampu danl berhasil menjalankanl tugas danl 

fungsinya dalam menegakkan kedisiplinan yang merupakan unsur penting dalam bekerja pada 

PT Bonecom Tricom. Analisa aspek akomodasi yang meliputi unsur kebersihan tempat, alat 

pelaksanaan dan kenyamanan tempat diklat TPS periode 2020/2021 menujukan hasil 

kualifikasi “Puas”. 

Analisa pada aspek konsumsi yang memiliki unsur menu, penyajian dan hiegienis pada 

diklat TPS periode 2020/20221 menujukan hasil kualifikasi “Puas”. Penilaian mengenai unsur 

ketersediaan konsumsi, harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh, karena masalah yang 

berhubungan dengan makanan adalah hal yang sensitif, oleh karena l itu pelayananl dan 

penyediaanl konsumsi harusl memperoleh perhatian l lebih. Hasil analisa aspek sarana diklat 

TPS yang meliputi unsur sarana alat bantu, sarana preaktek, dan sarana simulasi kebersihan 

tempat, alat pelaksanaan dan kenyamanan tempat diklat TPS periode 2020/2021 menujukan 

hasil kualifikasi “Puas”. 

Hasil analisa aspek kurikulum atau materi mata diklat TPS, yang disampaikan 

narasumber. Pelaksanaan diklat TPS pada periode 2020/2021 dalam kualifikasi “Puas”. 

Berdasarkan Materi tersebut diatas merupakah ilmu pengetahuan sehingga dapat dipahami dan 

diterpakan oleh peserta diklat TPS dalam bekerja, sehingga dapat meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusia yang berdampak pada produktifitas perusahaan PT Bonecom Tricom 

meningkat setelah diselenggarakan diklat TPS. 

Menurut Wartiningsih (2021), menyebutkan tingkat kepuasan peserta dapat diukur dalam 

beberapa aspek dalam pelatihan, diantaranya meliputi pelayanan panitia penyelenggara, 

kualitas instruktur/narasumber, materi pelatihan, suasana kelas, fasilitas Utama dan fasilitas 

pendukung, kebernilaian dan kebermaknaan isi pelatihan serta hal-hal yang berhubungan 

dengan proses pelatihan. 

Tahap reaksi perserta terhadap kepuasan narasumber, menurut Iskandar (2020), bahwa 

kepuasan peserta diklat dapat dikaji dalam beberapa aspek, yaitu materi yang diberikan, 

fasilitas yang tersedia, strategi penyampaian materi yang digunakan oleh pengajar, media 

pembelajaran yang tersedia, jadwal kegiatan sampai menu dan penyajian konsumsi yang 

disediakan. Analisa aspek pengetahuan dan sikap narasumber diklat TPS yang terdiri dari 

beberpa unsur penilaian pengetahuan yaitu: pengetahuan dan ketrampilan mengajar, 
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penguasaan materi, sistematika penyajian, kemampuan menyajikan, penggunaan metode dan 

sarana, ketercapaian tujuan pendidikan dan pelatihan. Unsur sikap yaitu etika, sikap terhadap 

peserta, cara menjawab pertanyaan peserta, penggunaan bahasa, pemberian motivasi, 

kedisiplinan, kerapihan berpakaian, kerjasama. Hasil analisa evaluasi pengetahuan dan sikap 

narasumber diklat TPS periode 2020/2021 terhadap peserta tersebut medapatkan kualifikasi 

“Sangat Puas”. Hasil evaluasi dan analisi menunjukan bahwa narasumber diklat TPS 

mempunyai kualifikasi sebagai master training TPS. 

3.2.2. Tahap Pembelajaran 

Menurut Taufiqoh et al. (2021), menyebutkan bahwa, pembelajaran dikatakan efektif 

apabila setelah proses belajar ada peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap dari 

peserta pelatihan. Sesuai dengan teori evaluai Donald L. Kirkpatrick level 2 belajar, untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran adalah data hasil ujian, yaitu dengan melihat hasil tes 

yang dilakukan sebelum pelatihan dan setelah pelatihan selesai dilaksanakan. Evaluasi tahap 

pembelajaran dilakukan untuk mengetahui peserta memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

dan diharapkan dapat mengaplikasikannya pada praktek di diklat. Materi ujian adalah materi 

pada diklat TPS, sebagai berikut Toyota production system (TPS) basic, budaya safety, Budaya 

Kerja 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin), MIFC (Material Information Flow Chart), 

leadership fungsi dan peran, standardized work dan 7 muda, 7 step kaizen cycle time, kanban 

awareness, kaizen dandori, dan production instruction.  

Berdasarkan hasil ujian, menurut Suhartati (2022), bahwa penilaian terhadap hasil 

belajar peserta diklat itu dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil perolehan nilai 

pre-test dengan nilai post-test yang diperoleh peserta diklat. Analisa ujian awal sebelum diklat 

TPS periode 2020/2021 diperoleh nilai terendah belum dapat dikatakan pada level 

1(awareness), sedangkan nilai tertinggi belum mencapai level 2 (fundamental), sehingga hasil 

ujian rata rata masih dalam level 1 (awareness) atau dalam kualifikasi “Tidak Puas”. Hasil ujian 

akhir setelah diklat TPS 2020/2021 diperoleh nilai tertinggi pada level 3 (skill full) dan hampir 

mendekati level 4 (Master), sedangkan nilai terendah masih dalam level 2 (fundamental). Hasil 

Ujian rata rata setelah diklat TPS 2020/2021 diperoleh hasil pada level 3 (skill full) atau dalam 

kualifikasi “Puas” 

Hasil analisa ujian awal sebelum diklat TPS 2021-2022 memperoleh nilai hampir pada 

level 1 (awareness), sedangakan nilai tertinggi pada level 2 (fundamental), sehingga hasil ujian 

rata rata masih dalam level 1 (awareness) atau dalam kualifikasi “Tidak Puas”. Hasil ujian akhir 

setelah diklat TPS 2021-2022 diperoleh nilai tertinggi dalam level 3 (skill full), dan hampir 

mendekati level 4 (Master), sedangkan nilai terendah masih dalam level 2 (fundamental), 

sehingga hasil ujian rata rata masih dalam level 3 (skill full) atau dalam kualifikasi “Sangat 

Puas”. Hasil analisa ujian diklat TPS 2 periode tersebut, dilihat dari sudut pandang hasil ujian 

awal sebelum diklat mengalami kenaikan pada hasil ujian akhir setealah diklat, sehingga 

pelaksanaan diklat TPS menujukan hasil yang positif karena seteleh dilakukan diklat TPS 

semua peserta mengalami kenaikan kompetensi dari nilai terendah dari level 1 (awareness) 
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menjadi level 2 (fundamental) dan nilai tertinggi pada diklat TPS periode 2021/2022 menjadi 

level 3 (skill full). 

3.2.3. Tahap Perilaku 

Menurut Wartiningsih (2021), menyebutkan dalam evaluasi ini perlu ada jeda waktu 

sebagai masa transisi dan menurut pakar paling cepat adalah 3 bulan setelah masa pelatihan, 

selain itu disarankan evaluasi dilakukan lebih dari satu kali untuk mengetahui apakah 

perubahan perilaku bersifat sementara ataukah permanen. Penilaian perilaku atau sikap 

menurut Nurhayati (2018), bahwa evaluasi perilaku mengukur pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap apa yang dipelajari untuk diaplikasikan atau dipindahkan pada pekerjaan. Hal ini dapat 

melihat perubahan perilaku setelah peserta kembali ke tempat tugas masing-masing. Analisa 

data evaluasi diklat TPS pada tahap perilaku dilakukan penilaian yang berkaitan dengan 

perubahan dari perilaku dalam bekerja, dilakukan evaluasi peserta alumni setelah pelaksanaan 

diklat TPS pada saat bekerja. Penilaian dilakukan dengan cara mengevaluasi perilaku peserta 

alumni dalam bekerja selama 8 bulan sampai 24 bulan 

Pada tahap persepsi atasan mengevaluasi, menurut Suhartati (2022), bahwa evaluasi 

perilaku ini lebih difokuskan pada perubahan tingkah laku dari peserta diklat setelah mereka 

kembali ketempat kerjanya, untuk mengaktualisasikan pelajaran yang didapat pada diklat TPS. 

Analisa pada tahap perilaku peserta berdasarkan persepsi atasan terhadap alumni peserta 

diklat TPS 2020/2021 menujukan persepsi perilaku yang positif, termasuk dalam kualifikasi 

“Sangat Puas.”, dari analisa ditemukan bahwa, peserta diklat TPS setelah selesai dan kembali 

bekerja pada masing masing bidangnya menerapkan ilmu pengetahuan seperti budaya 5R dan 

Safety sehingga mereka dapat menjaga masing masing tempat kerja bersih rapi ringkas dan 

keslamatan bekerja tetap menjadi zero accident. 

Hasil analisa pada tahap perilaku peserta diklat TPS 2020/2021 terhadap persepsi rekan 

kerja menunjukan persepsi yang positif, sehingga masuk dalam kualifikasi “Sangat Puas.”, 

Menurut Alamsyahril (2020),  mengatakan telah membawa perubahan perilaku alumninya 

dalam hal peningkatan kinerja, kemampuan koordinasi, kemampuan kepemimpinan, dan 

kemampuan kerjasama dalam tim. Hal ini sesuai dengan temua dan hasil analisa bahwa 

keadaan dimana alumni diklat TPS sesama rekan kerja sejawat terbentuk sinergi, sehingga 

kerjasama dalam team maupun diluar team terbentuk untuk saling membantu.  

Hasil analisa tahap perilaku peserta diklat TPS 2020/2021 terhadap persepsi pelayanan 

menunjukan persepsi yang positif, sehingga masuk dalam kualifikasi “Sangat Puas.”, Menurut 

Alamsyahril (2020), bahwa perilaku alumni yang diamati oleh mentor adalah adanya perubahan 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dan juga alumni mulai memunculkan ide ide 

baru dalam inovasi pelayanan di instansi nya. Analisa dalam persepsi pelayanan menujukan 

bahwa peserta setalah diklat mampu memberikan pelayanan yang baik kepada senior dan 

yunior sehingga terbentuk team work yang solid. Selain dapat melayani dengan baik, alumni 

peserta diklat juga memberikan motivasi kerja kepada rekan kerja yang baru. 
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Hasil dari analisa pelaksanaan program diklat TPS pada tahap perilaku berdasarkan 

analisa persepsi atasan, rekan kerja dan pelayanan menujukan reaksi positif, yang menujukan 

perbaikan perilaku dari sebelum diklat. Menurut Wijaya (2021),menyebutkan, bahwa menurut 

Kirkpatrick dalam Kaswan, menjelaskan bahwa perilaku, pada aspek ini dievaluasi apakah 

perilaku peserta pelatihan berubah karena program pelatihan serta untuk menilai apakah 

kinerja suatu pekerjaan berubah sebagai hasil pelatihan. Berdasarkan teori Kirkpatrick tersebut, 

dapat diketahui bahwa melalui proses diklat diharapkan adanya suatu perubahan perilaku pada 

peserta Diklat sesudah mengikuti program diklat, dan tentunya harapan yang ingin dicapai 

adalah perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.  

3.2.4. Tahap hasil/ Dampak 

Menurut Wartiningsih (2021), menyebutkan dalam hal ini yang termasuk dalam kategori 

hasil akhir yang menjadi sasaran evaluasi program pelatihan diantaranya adalah kebaikan 

produksi, peningkatan kualitas produksi, penurunan biaya, penurunan turnover dan kenaikan 

keuntungan. Beberapa program mempunyai tujuan meningkatkan moral kerja maupun 

membangun teamwork yang lebih baik.  

Menurut Nurhayati (2018), bahwa dalam melakukan implementasi model evaluasi empat 

level, harus dilakukan secara sekuen, karena setiap level merupakan hal yang penting dan 

mempunyai dampak pada level berkutnya, sehingga dilakukan analisa tahap hasil atau dampak 

diklat TPS 2020/2021 terhadap peserta, menunjukan persepsi yang positif, sehingga masuk 

dalam kualifikasi “Sangat Puas.”. Menurut Iskandar (2020), bahwa tahap hasil akhir dapat 

berupa kenaikan produksi, peningkatan kualitas, penurunan biaya, penurunan kecelakaan 

kerja, penurunan turnover, dan kenaikan keuntungan.hasil analisa tahap hasil terhadap 

pelaksanaan diklat TPS pada PT. Bonecom Tricom Peserta mendapatkan penambahan ilmu 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan bagi peserta, dapat meningkatkan kompetensi 

dengan baik, mampu bekerja lebih kreatif dan inovatif dalam ide ide perbaikan, dan 

mendapatkan motivasi bekerja lebih produktif.  

 

4. Kesimpulan 

Pelaksanaan Proses Pendidikan dan Pelatihaan Totoya Production System yang telah 

dilaksanakan pada periode 2020/2021 untuk mengetahui keberhasilan diklat dilakukan evaluasi. 

Evaluasi yang digunakan adalah Model Evaluasi Empat Level Kirkpatrick. Hasil evaluasi model 

Kirkpatrick sebagai berikut: Tahap Reaksi, evaluasi pada tahap reaksi peserta diklat TPS 

dilakuan pada saat proses pembelajaran diklat TPS terhadap pihak penyelenggara dan 

narasumber untuk mengetahui kepuasan peserta. Hasil evaluasi seacar umum menujukan 

reaksi positif, sehingga pelaksanaan diklat terhadap peserta menujukan kualifikasi “Puas”. 

Tahap Pembelajaran, dilihat hasil ujian awal sebelum diklat mengalami kenaikan pada hasil 

ujian akhir setealah diklat, sehingga pelaksanaan diklat TPS menujukan hasil yang positif, 

karena seteleh dilakukan diklat TPS semua peserta mengalami kenaikan kompetensi dari nilai 

terendah dari level 1(awareness) menjadi level 2 (fundamental). Tahap Perilaku, pelaksanaan 
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program diklat TPS pada tahap perilaku perserta alumni diklat terhadap persepsi atasan, rekan 

kerja dan pelayanan berhasil menujukan persepsi positif, sehingga masuk dalam kualifikasi 

“Sangat Puas.” Tahap Hasil /Dampak, hasil evaluasi tahap hasil atau dampak diklat TPS 

terhadap peserta secara umum menunjukan persepsi yang positif, sehingga masuk dalam 

kualifikasi “Sangat Puas”. Dengan diterapkannya Kirkpatrick, Diklat TPS dapat dilakukan secara 

periodik dan berjenjang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan level pimpinan, hal ini 

berkaitan dengan rekomendasi membuat program diklat TPS level advance. Diklat TPS dapat 

dijadikan sebagai  kurikulum dasar training perusahaan dan menjadi sebuah persyaratan 

mutlak untuk semua level pimpinan agar dapat menguasai Toyota Production System serta 

harus dievaluasi setiap tahunnya dalam proses internal assessment secara periodik. Dalam 

program diklat TPS dapat  diadakan event Lomba TPS setiap tahunnya, untuk melihat 

seberapa paham karyawan dalam penerapan TPS didalam pekerjaannya serta menyemangati 

para karyawan dalam menampilkan setiap ide yang dikembangkan dari teori TPS yang sudah 

diberikan. 
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